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Pendahuluan
Belakangan ini, tren tentang adanya fenomena budaya korea ini cukup tinggi di kalangan para penggemar yang menyukai
idol-idol korea atau yang sering disebut juga dengan Korean Pop (KPOP). Saat ini para penggemar yang memiliki
ketertarikan terhadap kpop sering halnya mengikuti proses pembelian barang-barang kpop yang berhubungan dengan idol
yang mereka sukai dan juga aktivitas-aktivitas fandom salah satunya yaitu proses penggalangan dana dimana pada
penggalangan dana ini bisa termasuk kedalah perilaku prososial.

Perilaku prososial menurut Baron dan Byrne (2005) mempunyai peran penting terhadap seseorang dalam berperilaku.
Dimana seseorang yang awalnya tidak memiliki niat untuk memberikan pertolongan dapat mengubah perilakunya dan dapat
turut dalam memberikan pertolongan terhadap orang lain karena adanya rasa kemanusiaan dan rasa perduli terhadap orang
lain. Salah satu faktor yang dapat membuat perilaku prososial terpengaruhi yaitu faktor situasi, dimana seorang individu
akan melakukan tindakan prososial akibat adanya tekanan dan nilai-nilai dari orang-orang sekitarnya, maka individu
tersebut dapat dikatakan telah melakukan konformitas. (Rahmawati and Kustanti 2021)

Sedangkan konformitas ialah situasi dimana para individu mengubah perilakunya untuk selaras dengan orang lain. Individu
merubah perilakunyaa sebagai hasil dari tekanan kelompok yang nyata. Menurut Maukar (2013) konformitas sendiri dapat
terjadi karena adanya tekanan yang dipengaruhi oleh pengaruh sosial. walaupun mereka berbeda fandom atau idol yang
mereka sukai berbeda grup tapi dalam hal K-Pop minat mereka memiliki kesamaan dan juga adanya interaksi satu sama lain
yang berkelanjutan akan memunculkan konformitas.
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Lanjutan 

Para penggemar K-Pop sendiri kerap kali mengeluarkan uang untuk melakukan pembelian merch official idol. Selain 

adanya aktivitas yang memperlihatkan para penggemar melakukan perilaku konsumtif terhadap pembelian merch kpop, 

ada juga kalanya mereka melakukan aktivitas galang dana untuk orang yang membutuhkan. Salah satunya adalah kegiatan

galang dana untuk korban tragedi kanjuruan tahun lalu. Dimana acara galang dana ini dilakukan melalui web kitabisa.com, 

kurang dari 24 jam penggalangan dana dilakukan telah didapatkan donasi yang nominalnya dapat dikatakan melebihi 

target. Dalam kegiatan ini terungkap bahwa telah ada 14.360 orang diluaran sana yang telah ikut melakukan donasi. 

(sumber kitabisa.com)

Penelitihan ini lebih berfokus terhadap satu fandom kpop yaitu fandom NCTZen. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

menggunakan tema penelitian mengenai konformitas serta juga perilaku prososial pada penggemar kpop. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh konformitas terhadapat perilaku prososial pada diri penggemar kpop.
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Rumusan masalah & Tujuan penelitian

Rumusan Masalah

• Apakah terdapat Hubungan antara Konformitas dengan Perilaku Prososial pada

Fandom NCTZen?

Tujuan Penelitian

• Untuk menguji secara empiris Hubungan antara Konformitas dengan Perilaku

Prososial pada fandom NCTZen.
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Metode penelitian 

• Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif

Jenis penelitian 

• Populasi: member grup chat line nctzen

• Sampel : 217 responden

Populasi dan sampel 

• Menggunakan teknik simple random sampling dimana data yang dikumpulkan dengan cara mendistribusikan
kuisioner pada calon responden

Teknik pengumpulan data 

• Uji validitas dan realibilitas
• Uji normalitas dan linieritas
• Uji analisis regresi sederhana dengan menggunakan statistical package for the social sciences (SPSS)

Metode Analisis data 
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari try out pada skala yang telah dilakukan terdapat 17 aitem (α= .609) dari skala

konformitas dan 22 aitem (α= .769) dari skala perilaku prososial yang dapat dilakukan penelitian lebih

lanjut kepada responden-responden pada individu yang tergabung dalam fandom NCTZen.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari data yang ada berdistribusi normal.

Uji Normalitas

Berdasarkan dari hasil uji linier yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,187 >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara konformitas dengan perilaku

prososial.

Uji Linieritas
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Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil uji regresi sederhana yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa tingkat

signifikansi sebesar 0,166 > 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat korelasi antara konformitas dengan

perilaku prososial namun dapat dikatakan sangat lemah.

Uji Regresi Sederhana
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Pembahasan 

o Hubungan antara konformitas dengan perilaku prososial ( nilai sig. 0,166 > 0,05 sehingga terdapat

korelasi antara konformitas dengan perilaku prososial namun dapat dikatakan sangat lemah.)

o Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara konformitas dengan perilaku

prososial pada fandom NCTZen, meskipun nilainya cukup signifikan namun sangat lemah dengan

jumlah 217 responden.
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Temuan Penting Penelitian

o Konformitas berpengaruh terhadap perilaku prososial pada para penggemar NCT

(NCTZen)
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Manfaat Penelitian

o Manfaat Teoriti :

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan psikologi terhadap konformitas

dengan perilaku prososial

o Manfaat Praktis :

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti-peneiti selanjutnya mengenai

konformitas dengan perilaku prososial
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